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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanpembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV,    

penulis  menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Problematika yang dihadapi Guru BK dalam Memberikan Layanan 

Bimbingan dan Konseling di MAN I Kandangan minimnya jam mengajar 

yang diberikan, kurangnya tenaga konselor, kurang maksimalnya sarana dan 

prasarana pendukung layanan BK. 

2. Upaya guru BK dalam menghadapi problematika bimbingan dan konseling 

di MAN I Kandangan meliputimemasukkan materi bimbingan dan 

konseling pada saat diberikan jam mengajar saat menggantikan guru yang 

tidak bisa masuk untuk mengajar, meminta jam mengajar lebih kepada 

kepala sekolah. 

 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan simpulan maka dapat disampaikan saran bagi MAN I 

Kandangan dan guru BK khususnya, di antaranya:  

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, agar lebih meningkatkan kemampuan 

profesionalnya khususnya dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling terhadap siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam 
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menemukan cara yang tepat, sehingga keberadaan bimbingan dan konseling 

sangat penting bagi sekolah umumnya, dan siswa pada khususnya. 

2. Kepada kepala sekolah untuk memfasilitasi dan mendorong guru BK untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah seperti workshop, seminar, diklat yang 

diselenggarakan oleh organisasi profesi, MGBK, ataupun instansi lainnya 

agar dapat menambah wawasan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kompetensi profesional guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling. selain itu diberikan jam mengajar di 

kelas secara khusus. Walaupun intensitasnya tidak sama dengan mata 

pelajaran yang lain. 

3. Sarana dan prasarana adalah bagian penting yang dapat mendukung 

pelaksanaan bimbingan dan konseling. hendaknya disediakan ruangan 

khusus BK, agar siswa merasa nyaman untuk berkonsultasi, sehingga tidak 

ada lagi perasaan takut permasalahannya didengar oleh orang lain. 

 

 


